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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Masa usia dini disebut sebagai masa golden age (masa keemasan)
disepanjang rentang kehidupan manusia. Disebut demikian, karena pada masa
ini perkembangan di berbagai aspek sangat cepat, baik itu aspek kognitif,
emosional, dan sosial. Anak usia dini ialah individu yang tengah menjalani
suatu proses perkembangan secara cepat dan sangat mendasar (Drupadi, et al,
2019).

Pemahaman anak-anak mengenai agama harus ditanamkan sedini
mungkin. Karena pada umunya pemahaman seseorang tentang agama
ditentukan oleh pendidikan, bimbingan dan juga latihan-latihan yang
didapatnya ketika masih anak-anak. Mereka akan menangkap apa-apa yang
telah mereka lihat dan dengar kemudian akan meyakini apa yang telah
diajarkan oleh orang tua dan guru di sekolah khususnya.

Manusia tidak akan lepas dari lingkungan sosial. Manusia dibentuk
menjadi makhluk sosial dari mulai kelompok-kelompok kecil seperti keluarga,
kelompok di sekolah atau kelompok dalam suatu masyarakat dan bahkan yang
lebih luas lagi. Dari kelompok-kelompok tersebut anak-anak akan
mempelajari perilaku sosial dan menyerap apa yang mereka dapat ketika ada

dalam kelompok tersebut, baik itu sesuatu hal yang baik maupun sesuatu hal



yang buruk. Perkembangan anak akan senantiasa dipengaruhi oleh apa-apa
yang mereka dapat ketika masih kecil. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Sigmund Freud dalam teorinya Psikoanalisa, bahwa perkembangan
kepribadian anak dipengaruhi oleh apa yang ia terima saat usianya 0-6 tahun
(Intan Nur Azizah, 2020).

Wahyono (dalam Mashar, 2011: 117) mengatakan bahwa pada masa usia
0-8 tahun adalah masa peka yang jika dirangsang maka pertumbuhan otak dan
mental anak akan mencapai kesempurnaan, sehingga keberhasilan tugas
perkembangan anak selanjutnya akan terjamin. Masa peka ini harus
diperhatikan dalam pemberian rangsangan yang tepat untuk anak-anak.

Islam adalah agama yang memandang betapa pentingnya seorang muslim
memiliki sikap sosial yang baik. Seperti sikap saling tolong menolong,
toleransi, menanamkan rasa kasih sayang diantara sesama, peduli terhadap
orang lain dan merasakan kepedihan orang lain. Sikap-sikap tersebutlah yang
sering kita sebut dengan kemampuan empati.

Kemampuan empati yang diajarkan dalam agama islam bersumber dari
al-Quran dan hadis. Firman Allah SWT. yang artinya “...Dan tolong
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah
kamu kepada Allah sesungguhnya Allah amat berat siksaannya.” (QOS. Al-
Maidah:2)

Telah menceritakan kepada kami Yahya Bin Bukhair telah menceritakan

kepada kami Al Laits dari ‘Uqail dari Ibnu Syuhab bahwa Salim



mengabarkannya bahwa Abdullah bin Umar ra mengabarkannnya bahwa
Rasululah SAW bersabda: “seseorang muslim adalah saudara bagi muslim
lainya, dia tidak mendzoliminya dan tidak membiarkannya untuk disakiti.
Siapa yang membantu kebutuhan saudaranya maka Allah membantu
kebutuhannya. Siapa yang menghilangkan satu kesusahan seorang muslim
maka Allah menghilangkan satu kesusahan baginya dari kesusahan-
kesusahan hari kiamat. Dan siapa yang menutupi aib seorang muslim maka
Allah akan menutup aibnya pada hari kiyamat”(HR. Bukhari No. 2262).

Manusia memiliki berbagai macam kecerdasan yang mampu menjadikan
ia berbeda dengan individu lainnya dan merupakan suatu anugerah yang
secara langsung diberikan oleh Tuhan yang Maha Esa yang dengannya dapat
membantu manusia dalam menjalankan kehidupan sehari-harinya, di antranya
kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional. Semua
itu harus senantiasa dikembangkan sebagai wujud rasa syukur.

Empati merupakan salah satu kemampuan bawaan sejak lahir yang harus
senantiasa dikembangkan dan merupakan salah satu aspek dari kecerdasan
emosional. Sebagaimana yang dikatakan oleh Mashar (2011:62) bahwa aspek
dari kecerdasan emosional terdiri dari kesadaran diri, mengelola emosi,
memotivasi diri, empati, dan membina hubungan dengan orang lain. Agar
seorang individu mampu memahami perasaan individu lainnya, dapat
menunjukkan sikap toleransi dan mampu memberikan kasih sayang, mengerti

kebutuhan temannya, serta mau menolong teman yang sedang mengalami



kesulitan maka kemampuan empati ini adalah kunci dari semua itu ( Limarga,
2017).

Bimbingan agama islam adalah salah satu layanan yang dapat diberikan
kepada anak usia dini. Dengan memperhatikan perkembangan anak usia dini
beserta kebutuhannya, maka bimbingan agama islam akan memberikan
pertolongan serta arahan agar setiap individu mampu berkembang sesuai
dengan syariat islam.

Dalam memberikan bimbingan sebaikanya disesuaikan dengan
perkembangan anak. Hal tersebut dimaksudkan agar nilai-nilai bimbingan
dapat diterima secara baik. Anak usia dini sering dikenal dengan masa 3B,
yaitu bernyanyi, bermain dan bercerita. Maka dalam hal ini metode kisah
dapat digunakan dalam bimbingan agama islam. Kisah yang dikemas dengan
menarik akan membantu proses bimbingan mencapai tujuannya.

Kisah atau cerita pada umumnya merupakan sesuatu yang begitu
menarik. Apalagi pada masa anak usia dini seringkali ditemui anak-anak yang
bercerita mengenai apa-apa Yyang terjadi padanya kepada orang-orang
terdekatnya, misalnya kepada ibunya. Mereka begitu asyik menceritakan
kejadian-kejadian yang dialaminya. Cerita yang beragam dengan ekspresi dan
gestur yang berbeda.

Raudatul Atfal (RA) adalah lembaga pendidikan untuk anak usia dini
yang memberikan pendidikan dan nilai-nilai keagamaan yang diajarkan.
Dalam hal pembelajaran tentu saja tidak jauh berbeda dengan TK pada

umumnya. Sama halnya di TK ada tingkatan seperti TK A dan TK B.



Pengelompokkan tersebut dimaksudkan dapat membantu pembimbing dalam
memberikan materi agar sesuai dengan kemampuan anak tersebut.

Setelah dilakukan observasi awal, fenomena yang terlihat di lapangan
yaitu masih ada anak-anak yang tidak mau membantu teman-temannya
misalnya tidak mau memberikan pinjaman pensil, tidak mau berbagi dengan
temannya dan masih ada yang berkata kasar serta masih ada anak-anak yang
belum bisa membiasakan mengucapkan salam kepada pembimbing.

Sikap-sikap tersebut tidak lain adalah bentukan dari lingkungan tempat ia
tinggal. Anak-anak dengan perhatian orang tua yang kurang karena orang
tuanya sibuk bekerja sehingga tidak memperhatikan pergaulan anak-anaknya
di luar secara utuh, alhasil anaknya bergaul dengan anak-anak remaja yang
terkadang mengucapkan kata-kata yang kasar. Sehingga anak akan mendengar
dan ucapan-ucapan kasar itu terbawa pada saat ia di rumah dan bahkan di
sekolah.

RA Al Hilal 2 adalah salah satu RA yang berada di daerah Cileunyi.
Bimbingan yang dilaksanakan di RA Al Hilal 2 yaitu melalui kegiatan
berkisah. Kegiatan ini diharapkan mampu menyampaikan nilai-nilai moral dan
akhlakul karimah kepada anak dengan cara yang menarik seperti bagaimana
cara bersikap dan berkata dengan lembut, saling berkasih sayang, mampu
mengerti keadaan orang lain dan tolong-menolong.

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Bimbingan Agama Islam Melalui Metode

Kisah Untuk Meningkatkan Kemampuan Empati Anak Usia Dini (Studi



deskriptif di RA Al Hilal 2 Kp. Warukut, RT 04/RW 13, Cileunyi Wetan,

Cileunyi, Bandung) .

B. Fokus Penelitian

Dari latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan masalah yang

muncul dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kondisi kemampuan empati anak usia dini di RA Al Hilal 2
Cileunyi Bandung?

2. Bagaimana proses bimbingan agama islam melalui metode kisah di RA Al
Hilal 2 Cileunyi Bandung?

3. Bagaimana hasil kemampuan empati anak usia dini di RA Al Hilal 2
Cileunyi Bandung?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan kondisi kemampuan empati anak usia dini di RA
Al Hilal 2 Cileunyi Bandung.

2. Untuk mengetahui proses bimbingan agama islam melalui metode di RA
Al Hilal 2 Cileunyi Bandung.

3. Untuk mengetahui hasil kemampuan empati anak usia dini di RA Al Hilal
2 Cileunyi Bandung.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Akademis

Secara Akademis penelitian ini berguna untuk menambah referensi

mengenai bimbingan komseling islam kepada anak usia dini dengan metode



kisah pada ranah bimbingan dan konseling yang senantiasa menggunakan

metode-metode dalam bimbingan agar nilai-nilai yang disampaikan pada saat

bimbingan dapat diterima secara baik oleh terbimbing. Hal itu tidak terlepas
dari bahasan kejurusanan yang harus senantiasa berinovasi dalam metode
bimbingan.

2. Kegunaan praktis
Secara praktis penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran dan

referensi tambahan baik untuk peneliti selanjutnya ataupun sesama mahasiswa

yang ingin mendalami bimbingan komseling islam kepada anak usia dini atau

di lembaga tempat penelitian ini.

E. Landasan Pemikiran

1. Hasil Peneliatian Sebelumnya

Hasil penelitian yang diambil dan dijadikan bahan refrensi yang relevan
pada penelitian yang akan dilakukan Kkali ini diantaranya :

a. Skripsi Inda Fadhilah, (2018) dengan judul :”Bimbingan keagamaan untuk
meningkatkan emotional intelligence siswa di MTs Al-hijrah Cimaung-
Bandung”, ada kesamaan pembahasanan dari skripsi Inda yang menjadi
acuan yaitu mengenai pelaksanaan “Bimbigan keagamaan dan kecerdasan
emosi”. Yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian kali ini
yaitu pada metode yang akan secara khusus diteliti dengan metode kisah.
Serta variabel yang akan diteliti akan lebih spesifik, yaitu untuk
meingkatkan kemampuan empati anak usia dini, bukan emotional

intelligence siswa.



b. Skripsi Alawiyah Nurul Huda (2016) dengan judul “Bimbingan Melalui
Metode Cerita Dalam Upaya Pembentukan Akhlakul Karimah Anak” ada
kesamaan pembahasan dari skripsi Alawiyah yang menjadi acuan yaitu
mengenai pelaksanaan bimbingan “dengan metode kisah”. Yang
membedakan pada penelian kali ini adalah variabel yang akan diteliti,
yaitu tentang peningkatan kemampuan empati anak, bukan pembentukan
akhlakul karimah anak.

2. Landasan Teoritis
Menurut Chodijah (2016: 133) Bimbingan dan konseling merupakan salah

satu pilar untuk mengatasi akhlak baik dan buruk dan meningkatkan akhlak

yang baik. Sedangkan menurut Fagih (2001: 4), Bimbingan agama merupakan
proses pemberian pertolongan terhadap individu agar dalam kehidupan
keagamaannya senantiasa sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah,
sehingga mampu mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan diakhirat.
Bimbingan keagamaan bertujuan untuk membantu individu atau kelompok
individu mencegah munculnya masalah-masalah dalam kehidupan keagamaan
antara lain dengan cara membantu individu agar menyadari serta
mengembangkan fitrah manusia yang dimilikinya, membantu individu
memahami dan menghayati ketentuan dan petunjuk Allah dalam kehidupan
keagamaan serta membantu individu mengamalkan ketentuan dan petunjuk

Allah mengenai kehidupan keagamaan.

Bimbingan agama memiliki fungsi diantaranya:(1) Fungsi preventif,

membantu individu mencegah timbulnya masalah, (2) Fungsi kuratif,



membantu individu memecahkan masalah yang tengah dihadapi, (3) Fungsi
preservatif, membantu individu menjaga supaya situasi dan kondisi yang
awalnya tidak baik menjadi baik dan kebaikan itu bertahan lama, (4) Fungsi
pengembangan, membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi
dan keadaan yang telah baik agar tetap baik bahkan menjadi lebih baik,
sehingga tidak memungkinkan menjadi sebab timbulnya masalah (Aunur
Rahim faqih 2004:37).

Metode kisah dapat digunakan dalam menerapkan strategi bimbingan
agama. Octofrezi menjelaskan bahwa kata “kisah” dalam bahasa Arab yakni
“al-gassu” yang artinya mencari atau mengikuti jejak. Metode kisah
merupakann salah satu metode yang menggunakan pencarian jejak atas
sejarah, kondisi atau peristiwa yang telah terjadi. Dalam Bahasa Indonesia
kisah mengandung arti cerita.

Empati adalah suatu kecerdasan emosi yang mampu melihat penderitaan
orang lain, walaupun empati sudah ada pada anak sejak masih bayi namun
harus ditumbuhkan supaya berkembang karena salah satu cara untuk
menanamkan perilaku baik dan tolong menolong agar anak dapat diterima
dengan baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat secara luas.
Menurut Goleman (1997:136) Kemampuan empati adalah “Kemampuan
untuk mengetahui perasaan orang lain”.

Empati dalam bahasa Inggris berasal dari bahasa Yunani “empatheia”
yang berarti ikut merasakan. Empati merupakan kemampuan untuk mengerti

perasaan dan masalah yang dihadapi orang lain, berpikir pada sudut pandang



mereka, serta menghargai perbedaan perasaan orang lain tentang berbagai hal
(Goleman, 2016: 133). Budiningsih (2008: 48) menegaskan bahwa dalam
empati tidak hanya dilakukan dalam bentuk mengerti perasaan orang lain saja,
namun dinyatakan secara verbal dan tingkah laku. Sehingga seseorang tidak
dikatakan memiliki kemampuan empati tanpa adanya tindakan sosial, karena
kemampuan empati berhubungan erat dengan proses interaksi sosial.

Mengingat bahwa empati adalah salah satu faktor terpenting dalam proses
terjadinya interaksi sosial, maka perlu diajarkan sedini mungkin supaya
menjadi kebiasasan dalam kehidupan sehari-hari (Nugraha, et al, 2017).

Seseorang yang memiliki sikap empati bisa dilihat dari perilakunya,
seperti yang disebutkan oleh Borba (2008: 21) bahwa anak yang memiliki
kemampuan empati akan menunjukkan sikap toleransi, kasih sayang,
memahami kebutuhan orang lain, mau membantu orang lain, pengertian,
peduli, dan bisa mengendalikan emosinya. Kemampuan empati akan
berkembang seiring dengan tahapan usia dan perkembangan anak.
3. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah suatu bentuk kerangka berpikir yang dipakai
dalam pendekatan untuk memecahkan masalah. Kerangka penelitian
menggambarkan hubungan antar variabel dengan menggunakan pendekatan

ilmiah dalam analisisnya.
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Gambar 1.1 Kerangka Konseptual

Dari kerangka penelitian diatas, penelitian difokuskan pada proses
bimbingan agama islam melalui metode kisah dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan empati anak usia dini berdasarkan aspek

kemampuan empati.

F. Langkah-Langkah Penelitian

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilakukan di RA Al Hilal 2 Kp. Warukut, RT 04/RW 13,
Cileunyi Wetan, Cileunyi, Bandung, Jawa Barat 40622. Lokasi ini dipilih

karena beberapa alasan diantaranya :



a. Bimbingan agama yang dilakukan di RA Al Hilal 2 salah satunya
menggunakan metode kisah.

b. Kegiatan berkisah menjadi ciri khas yang dimiliki oleh RA Al Hilal 2.

c. RA Al Hilal 2 memiliki pembimbing yang sudah terlatih dan kompeten
dalam bidang berkisah karena beliau juga merupakan anggota dari
komunitas Persaudaraan Pencerita Muslim Indonesia (PPMI).

2. Paradigma dan Pendekatan
Suatu cara pandang untuk mengerti dunia nyata yang rumit disebut

paradigma. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan paradigma

konstruktivisme (Contructivism-Interpretivism). Paradigma ini menyatakan

bahwa realitas itu hasil bentukan dari manusia itu sendiri (Batubara, 2017).

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan

fenomenologis. Dengan pendekatan fenomenologis diharapkan peneliti

mampu mendapatkan data untuk menemukan makna dari hal-hal yang
mendasar dari fenomena, realitas atau memahami pengalaman yang dialami
oleh objek penelitian.

3. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelian ini adalah metode deskriptif

kualitatif, yaitu memberikan gambaran secara sistematis dan faktual tentang

bimbingan agama islam melalui metode kisah untuk meningkatkan
kemampuan empati anak usia dini.

4. Jenis Data dan Sumber Data

a. Jenis Data



Jenis data adalah bentuk jawaban dari pertanyaan peneliti yang diajukan
terhadap rumusan masalah dan tujuan penelitian. Maka jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mengenai:

1) Kondisi kemampuan empati anak usia dini di RA Al Hilal 2 Cileunyi

Bandung.

2) Proses bimbingan agama islam melalui metode kisah di RA Al Hilal 2

Cileunyi Bandung.

3) Hasil kemampuan empati anak usia dini di RA Al Hilal 2 Cileunyi

Bandung.

b. Sumber Data
1) Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti secara langsung dari
sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru
yang memiliki sifat up to date (Sitoyo, et al, 2015). Data primer diambil dari:
a) Kepala RA Al Hilal 2 untuk mendapatkan informasi mengenai proses

pelaksanaan bimbingan agama islam melalui metode Kkisah dan

kemampuan empati anak disana.
b) Pembimbing di RA Al Hilal 2 untuk mendapatkan informasi mengenai
kemampuan empati anak disana.
2) Sumber Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data yang dikumpulkan peneliti dari berbagai
sumber yang telah ada (Sitoyo, et al, 2015). Data sekunder ini di peroleh dari

studi kepustakaan dan wawancara dengan orang-orang yang ada kaitannya



dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai orang
tua siswa untuk mendukung data yang telah diperoleh dari sumber data
primer.
5. Penentuan Informasi atau Unit Penelitian
a. Informan dan Unit Analisis

Informan merupakan orang yang sungguh-sungguh mengetahui dan
terlibat secara langsung dengan fokus penelitian. Informan dari penelitian ini
adalah pembimbing yang melakukan bimbingan agama islam memalui metode
Kisah.
b. Teknik Penentuan Informan

Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu cara
menunjuk informan yang ditetapkan dengan sengaja berdasarkan kriteria atau
pertimbangan tertentu. Informan ini dibutuhkan untuk mengetahui keadaan
secara langsung dari proses bimbingan agama islam dengan metode kisah di
RA Al Hilal 2.
6. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian kali ini teknik pengumpulan data yang akan digunakan
adalah:
a. Observasi

Observasi dilaksanakan secara langsung ke lokasi penelitian, objek yang
diobservasi adalah Kepala RA Al Hilal 2 dan para pembimbing yang
menggunakan metode kisah dalam melakukan bimbingan agama dan perilaku

anak-anak khususnya berhubungan dengan kemampuan empati anak usia dini.



Tujuannya untuk mengetahui secara langsung proses pelaksanaan bimbingan
agama islam melalui metode kisah untuk meningkatkan kemampuan empati
anak usia dini.
b. Wawancara

Proses tanya jawab lisan yang dilakukan secara langsung oleh dua orang
atau lebih disebut dengan wawancara. Pengumpulan data juga didapatkan dari
wawancara. Wawancara dilakukan kepada pembimbing yang ada di RA Al
Hilal 2 dan orang tua siswa. Teknik ini di rasa perlu karena yang menjadi
sasarannya adalah anak-anak, peneliti akan mengetahui kemampuan empati
anak dengan mewawancarai orang-orang terdekatnya. Tujuannya untuk
menghasilkan data yang objektif dan sebagai penunjang untuk kelengkapan
data.
c. Dokumentasi

Data yang diperoleh dari dokumen-dokumen, berupa buku, catatan, arsip,
surat-surat, jurnal, catatan, surat kabar, laporan penelitian dan lainnya yang
berhubungan dengan penelitian. Tujuannya untuk memperkuat data penelitian.
7. Teknik Penentuan Keabsahan Data

Dalam menentukan keabsahan data, maka teknik yang digunakan adalah
Triangulasi. Wiliam Wierma (1986) berpendapat bahwa triangulasi dalam
pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai waktu. Maka terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik

pegumpulan data dan waktu (Sugyono, 2013).



a. Triangulasi Sumber

Pengecekan data yang dilakukan untuk menguji kredibilitas data yang
telah diperoleh melalu beberapa sumber. Data yang telah dikumpulkan
selanjutnya dianalisis oleh peneliti agar menghasilkan kesimpulan selanjutnya.
b. Triangulasi Teknik

Pengecekan data yang dilakukan terhadap sumber yang sama namun
dengan teknik yang berbeda.
c. Triangulasi Waktu

Data yang dikumpulakan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga lebih
dapat dipercaya.

8. Teknis Analisis Data

Rangkaian dari kegiatan menelaah, mengelompokkan, sistematisasi,
penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial,
akademis dan ilmiah disebut dengan analisis data (Siyoto, et al, 2015: 90)
Proses analisis data akan dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang dasar, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan menghilangkan hal yang
tidak dibutuhkan. Reduksi data bisa dilakukan dengan cara melakukan
abstrakasi. Abstraksi adalah upaya membuat rangkuman, proses dan
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada dalam data

penelitian.



b. Penyajian data

Miles dan Hubermen berpendapat bahwa penyajian data adalah
sekumpulan informasi yang disusun agar memberi kemungkinan untuk
penarikan kesimpulan.
c. Kesimpulan atau Verifikasi

Kegiatan tahap akhir yang dilakukan dalam proses analisis data. Pada
bagian ini peneliti menyampaikan kesimpulan dari data-data yang telah

dikumpulkan.



